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Abstrak: Pemilihan travel agent merupakan proses penting bagi
individu atau organisasi dalam menentukan penyedia layanan
perjalanan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan
kualitas terbaik dan harga yang kompetitif. Pemilihan agen
perjalanan (travel agent) merupakan keputusan vyang
memengaruhi pengalaman perjalanan secara keseluruhan, baik
untuk keperluan bisnis maupun liburan. Dalam proses ini, calon
pelanggan sering menghadapi tantangan dalam menentukan agen
perjalanan terbaik di antara banyaknya pilihan yang tersedia.
Selain itu, adanya ulasan yang subjektif dari pengguna lain dan
iklan promosi yang menonjolkan keunggulan tertentu sering kali
menambah  kompleksitas pengambilan keputusan. Dalam
menghadapi banyaknya pilihan yang ada, penting untuk
melakukan evaluasi objektif agar keputusan yang diambil tidak
hanya mengutamakan biaya, tetapi juga kualitas layanan dan
reputasi penyedia jasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menerapkan metode Grey Relational Analysis (GRA) dan Rank
Order Centroid (ROC) dalam proses pemilihan travel agent yang
terbaik untuk memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan
dalam memilih travel agent terbaik berdasarkan hasil analisis yang
komprehensif, yang mengintegrasikan kedua metode pembobotan
dan analisis tersebut. Hasil perangkingan alternatif menggunakan
kombinasi ROC dan GRA Agent G menempati posisi tertinggi
dengan nilai sebesar 0,2525, menunjukkan kinerja terbaik
dibandingkan alternatif lainnya. Posisi kedua dan ketiga diisi oleh
Agent A dan Agent C, dengan nilai masing-masing 0,2013 dan
0,1914, yang juga menampilkan performa yang signifikan.

Kata Kunci: Alternatif; GRA; Kombinasi; ROC; Pemilihan;

Abstract: Choosing a travel agent is an important process for
individuals or organizations in determining a travel service provider
that can meet their needs with the best quality and competitive
prices. Choosing a travel agent is a decision that affects the overall
travel experience, whether for business or leisure. In this process,
potential customers often face challenges in determining the best
travel agent among the many options available. In addition, the
presence of subjective reviews from other users and promotional
ads that highlight certain advantages often add to the complexity
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of decision-making. In the face of the many options available, it is
important to conduct an objective evaluation so that the decision
taken is not only about cost, but also about the quality of service
and the reputation of the service provider. The purpose of this
study is to apply the Grey Relational Analysis (GRA) and Rank Order
Centroid (ROC) methods in the process of selecting the best travel
agent to provide recommendations for decision-makers in choosing
the best travel agent based on the results of a comprehensive
analysis, which integrates both weighting and analysis methods.
The results of alternative ranking using a combination of ROC and
GRA Agent G occupy the highest position with a value of 0.2525,
showing the best performance compared to other alternatives. The
second and third positions were filled by Agent A and Agent C, with
values of 0.2013 and 0.1914, respectively, which also displayed
significant performance.

Keywords: Alternative; GRA; Combination; ROC; Election;

1. PENDAHULUAN

Pemilihan travel agent merupakan proses penting bagi individu atau organisasi dalam
menentukan penyedia layanan perjalanan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka
dengan kualitas terbaik dan harga yang kompetitif. Faktor-faktor seperti harga, layanan
pelanggan, keandalan, jaringan destinasi, fasilitas tambahan, serta fleksibilitas dalam
penjadwalan dan pemesanan menjadi kriteria utama dalam penilaian travel agent. Dalam
menghadapi banyaknya pilihan yang ada, penting untuk melakukan evaluasi objektif agar
keputusan yang diambil tidak hanya mengutamakan biaya, tetapi juga kualitas layanan
dan reputasi penyedia jasa. Pemilihan agen perjalanan (travel agent) merupakan
keputusan yang memengaruhi pengalaman perjalanan secara keseluruhan, baik untuk
keperluan bisnis maupun liburan. Dalam proses ini, calon pelanggan sering menghadapi
tantangan dalam menentukan agen perjalanan terbaik di antara banyaknya pilihan yang
tersedia. Selain itu, adanya ulasan yang subjektif dari pengguna lain dan iklan promosi
yang menonjolkan keunggulan tertentu sering kali menambah kompleksitas pengambilan
keputusan.

Grey Relational Analysis (GRA) adalah metode yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara berbagai alternatif dan solusi ideal dalam konteks pengambilan
keputusan yang melibatkan banyak kriteria[1]-[3]. Metode ini sangat berguna ketika data
yang tersedia bersifat tidak lengkap atau memiliki ketidakpastian, yang sering ditemukan
dalam sistem informasi yang bersifat grey (tidak sepenuhnya jelas). GRA bekerja dengan
mengukur kedekatan antara alternatif yang dievaluasi dan solusi ideal menggunakan Grey
Relational Coefficient (GRC), yang dihitung berdasarkan jarak atau perbedaan antara nilai-
nilai alternatif dan nilai ideal untuk setiap kriteria[4]-[6]. Meskipun GRA dapat digunakan
tanpa bobot kriteria yang jelas, dalam praktiknya sering kali diperlukan penentuan bobot
kriteria untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. Penentuan bobot ini bisa menjadi
subjektif dan memengaruhi hasil akhir jika tidak dilakukan dengan hati-hati.

Metode pembobotan rank order centroid (ROC) adalah sebuah teknik yang digunakan
dalam pengambilan keputusan multi-kriteria untuk menentukan bobot dari berbagai
kriteria secara objektif berdasarkan urutan preferensi atau ranking[7]-[9]. Metode ini
bertujuan untuk mengubah urutan prioritas kriteria menjadi nilai bobot yang proporsional,
yang mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria dalam proses
pengambilan keputusan[10], [11]. Metode ROC memiliki beberapa kelebihan yang
menjadikannya pilihan menarik dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Salah satu
keunggulannya adalah objektivitas dalam penentuan bobot kriteria, karena ROC
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didasarkan pada urutan ranking preferensi yang diberikan oleh pengambil keputusan,
mengurangi potensi bias subjektif. Metode ini juga fleksibel, dapat diterapkan pada
berbagai jenis masalah pengambilan keputusan, baik dalam pemilihan alternatif, evaluasi
kinerja, maupun penilaian kriteria. ROC sangat cocok digunakan ketika keputusan lebih
berfokus pada urutan prioritas kriteria daripada pada nilai absolutnya, sehingga kriteria
yang lebih penting mendapatkan bobot yang lebih tinggi.

Kombinasi GRA dan ROC dapat memberikan analisis yang lebih komprehensif dalam

pemilihan alternatif yang terbaik. Metode ROC memberikan bobot yang jelas pada setiap
kriteria, sementara GRA mengukur kedekatan setiap alternatif dengan nilai ideal
berdasarkan bobot tersebut. Kombinasi kedua metode ini menghasilkan peringkat
alternatif yang lebih akurat dan objektif, yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan yang kompleks dan multi-kriteria, seperti dalam pemilihan travel agent atau
penyedia layanan lainnya. Kombinasi antara GRA dan ROC menawarkan sejumlah
kelebihan yang memperkuat pengambilan keputusan multi-kriteria dalam situasi yang
kompleks. Salah satu kelebihannya adalah peningkatan objektivitas dalam penentuan
bobot kriteria, di mana ROC memberikan bobot kriteria yang objektif berdasarkan urutan
preferensi, sementara GRA dapat menangani data yang tidak lengkap atau tidak pasti,
membuat kombinasi ini efektif dalam situasi dengan ketidakpastian informasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Grey Relational Analysis (GRA) dan
Rank Order Centroid (ROC) dalam proses pemilihan travel agent yang terbaik untuk
memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam memilih travel agent terbaik
berdasarkan hasil analisis yang komprehensif, yang mengintegrasikan kedua metode
pembobotan dan analisis tersebut. Dengan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas proses pemilihan travel agent yang
lebih sistematis dan berbasis data yang valid.

2. METODE PENELITIAN

Kerangka penelitian merupakan gambaran sistematis tentang langkah-langkah yang
dilakukan dalam sebuah penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga kesimpulan[12],
[13]. Kerangka penelitian yang dapat digunakan, khususnya untuk studi dengan
pendekatan kuantitatif atau berbasis metode pengambilan keputusan menggunakan GRA
dan ROC pada Gambar 1.

Pengumpulan

Data
Metode
Metode GRA Pembobotan
ROC

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data, di mana data diperoleh
melalui evaluasi alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan. Data ini
dapat dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, atau sumber lain yang relevan, dengan
melibatkan responden yang kompeten dalam memberikan penilaian sesuai kebutuhan
penelitian. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan metode pembobotan Rank
Order Centroid (ROC), yang digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif
berdasarkan urutan tingkat kepentingannya. Metode ini mengubah urutan preferensi
kriteria menjadi nilai bobot dengan pendekatan matematis yang sederhana namun efektif,
sehingga menghasilkan bobot proporsional yang mencerminkan prioritas kriteria. Setelah
bobot diperoleh, langkah berikutnya adalah menerapkan metode Grey Relational Analysis
(GRA) untuk mengevaluasi alternatif. Tahapan-tahapan ini saling berkaitan untuk
memberikan hasil yang objektif dan sistematis dalam pengambilan keputusan.

Metode Pembobotan ROC

Metode pembobotan rank order centroid (ROC) adalah salah satu teknik untuk
menentukan bobot kriteria dalam pengambilan keputusan multi-kriteria secara
objektif[14]. Metode ini berdasarkan pada urutan prioritas kriteria, di mana kriteria yang
lebih penting ditempatkan pada urutan yang lebih tinggi. ROC memiliki keunggulan dalam
kesederhanaan perhitungannya, namun tetap menghasilkan bobot yang proporsional.

Metode ROC dihitung menggunakan persamaan berikut.
W= 2Tk (1)

Metode ROC sangat berguna dalam situasi di mana pengambil keputusan tidak memiliki
data kuantitatif atau informasi yang cukup untuk mengukur bobot kriteria secara langsung,
tetapi dapat memberikan urutan prioritas kriteria.

Metode GRA

Metode grey relational analysis (GRA) adalah salah satu metode dalam multi-criteria
decision-making (MCDM) yang digunakan untuk mengevaluasi dan menentukan alternatif
terbaik berdasarkan hubungan kedekatan relatif antara alternatif dan solusi ideal[15].
Metode ini berasal dari grey system theory yang dikembangkan untuk mengatasi
ketidakpastian dan data yang tidak lengkap.

Matriks keputusan adalah langkah awal dalam metode multi-criteria decision-making
(MCDM), termasuk metode seperti GRA. Matriks keputusan menyajikan nilai kinerja setiap
alternatif berdasarkan kriteria yang ditentukan. Matriks keputusan dibuat menggunakan
persamaan berikut.

X111 X211 Xm1
e (2)
X1m Xam Xam

Normalisasi data, data awal dari matriks keputusan dinormalisasi untuk memastikan
nilai setiap kriteria berada dalam rentang tertentu (biasanya antara 0 dan 1). Normalisasi
matriks dihitung menggunakan persamaan berikut.

xl-]-—minxij
xij =maxxl-]-—minxij (3)

Perkalian bobot pada GRA, nilai ini dikalikan dengan bobot kriteria dengan hasil
normalisasi untuk mendapatkan kontribusi nilai setiap kriteria terhadap alternatif tertentu.
Hasil perkalian bobot dihitung menggunakan persamaan berikut.

Vij =wj * x;; (4)

Hitung grey relational coefficient (GRC), GRC dihitung untuk menentukan nilai
hubungan relatif alternatif terhadap solusi ideal. Nilai GRC dihitung menggunakan
persamaan berikut.
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GRC;=~%]_, Vy; (5)
Hasil GRA memberikan rekomendasi objektif untuk pemilihan alternatif terbaik sesuai
kriteria yang ditentukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode GRA dan ROC dalam pemilihan travel agent merupakan kombinasi
yang efektif untuk mengevaluasi dan memilih agen perjalanan terbaik berdasarkan
beberapa kriteria yang relevan. Metode GRA digunakan untuk menganalisis hubungan
antara alternatif (travel agent) dan solusi ideal berdasarkan sejumlah kriteria, seperti
harga, kualitas layanan, keamanan, reputasi. GRA bekerja dengan mengukur kedekatan
antara setiap alternatif dengan solusi ideal dan solusi negatif menggunakan perhitungan
derajat keterkaitan (relational grade). Semakin tinggi nilai keterkaitan, semakin baik
alternatif tersebut dalam memenuhi kriteria yang diinginkan. Sementara itu, metode ROC
digunakan untuk memberikan pembobotan pada kriteria-kriteria tersebut dengan cara
yang objektif dan transparan. ROC memungkinkan pembobotan yang lebih dinamis dengan
mempertimbangkan peringkat relatif setiap alternatif dalam setiap kriteria. Metode ROC
dapat membantu memberi bobot yang lebih tinggi pada kriteria yang dianggap lebih
penting oleh pengguna atau pengambil keputusan.

Data Penilaian Alternatif Travel Agent

Data penilaian travel agent memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana
berbagai kriteria dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja agen perjalanan. Kriteria
yang digunakan meliputi harga, kualitas layanan, keamanan, reputasi, dan fleksibilitas,
yang masing-masing diukur dengan skala 1 hingga 5, di mana nilai lebih tinggi
menunjukkan performa yang lebih baik dalam setiap aspek. Harga mengukur seberapa
terjangkau paket yang ditawarkan, kualitas layanan mencerminkan tingkat kenyamanan
dan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, keamanan menunjukkan tingkat
perlindungan yang disediakan selama perjalanan, reputasi mengindikasikan citra agen
berdasarkan ulasan dan pengalaman pelanggan, sementara fleksibilitas mengukur
kemudahan agen dalam menyesuaikan layanan dengan kebutuhan pelanggan.

Tabel 1. Data Penilaian Travel Agent

Travel Agent Harga Kualitas Layanan Keamanan Reputasi
Agent A 4 5 5 4
Agent B 3 4 4 5
Agent C 5 4 4 4
Agent D 4 3 5 5
Agent E 3 5 3 4
Agent F 2 3 4 3
Agent G 5 5 5 5
Agent H 4 4 3 4
Agent I 3 3 4 5
Agent ] 4 4 4 3

Data penilaian ini tidak hanya memudahkan pemilihan travel agent terbaik, tetapi juga
memungkinkan analisis yang lebih mendalam untuk menentukan agen yang paling cocok
berdasarkan kriteria yang paling penting bagi pengguna.

Penentuan Bobot Kriteria Menggunakan ROC
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Penentuan bobot kriteria menggunakan rank order centroid (ROC) adalah salah satu
metode yang digunakan untuk memberikan pembobotan objektif terhadap berbagai
kriteria dalam suatu keputusan multi-kriteria. Metode ini sangat berguna dalam konteks
SPK, di mana keputusan diambil berdasarkan beberapa faktor atau kriteria yang memiliki
prioritas berbeda. ROC membantu menentukan bobot kriteria berdasarkan peringkat relatif
dari setiap alternatif yang ada, memberikan bobot yang lebih tinggi pada kriteria yang
lebih penting dan bobot yang lebih rendah pada kriteria yang kurang penting. Hasil
penentuan bobot kriteria menggunakan ROC dengan menggunakan persamaan (1).

w =%+1+%+%=2’0833=0521
1 4 4 ’

w —0+%+%+% LO833 _ 271
2 4 T4 ’

1 1

" _0+0+§+Z 0'5833—0146
3 4 4 ’

" 0+0+0+%_0,25_0062
T 4 o4

Hasil bobot yang didapatkan untuk kriteria dalam pemilihan travel agent dengan
menggunakan metode ROC untuk Harga memiliki bobot tertinggi yaitu 0.521,
menunjukkan bahwa biaya merupakan faktor utama yang dipertimbangkan pelanggan
dalam memilih agen perjalanan. Kualitas Layanan mengikuti dengan bobot 0.271, yang
mencerminkan pentingnya pelayanan yang memadai meskipun harga tetap menjadi
prioritas. Keamanan, dengan bobot 0.146, meskipun penting, dianggap sedikit kurang
krusial dibandingkan dua kriteria utama tersebut, tetapi tetap menjadi perhatian untuk
keselamatan selama perjalanan. Terakhir, Reputasi memperoleh bobot terendah, yaitu
0.062, yang menunjukkan bahwa meskipun reputasi agen perjalanan tetap memengaruhi
keputusan, faktor-faktor fungsional seperti harga dan kualitas layanan lebih dominan
dalam menentukan pilihan pelanggan.

Penilaian Travel Agent Menggunakan Metode GRA

Penilaian travel agent menggunakan metode grey relational analysis (GRA) adalah
pendekatan vyang efektif untuk mengevaluasi dan membandingkan travel agent
berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. GRA digunakan untuk mengukur
kedekatan antara alternatif dengan solusi ideal erdasarkan kriteria-kriteria tertentu seperti
harga, kualitas layanan, keamanan, dan reputasi.

Langkah-langkah penilaian menggunakan metode GRA adalah matriks keputusan berisi
nilai penilaian untuk masing-masing travel agent berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dengan menggunakan persamaan (2).

4 5 5 4
3 4 4 5
5 4 4 4
4 3 5 5
3 5 3 4

X_2343
5 5 5 5
4 4 3 4
3 3 4 5
4 4 4 3

Normalisasi matriks keputusan dilakukan untuk memastikan semua kriteria berada pada

skala yang sama. Biasanya, normalisasi dilakukan dengan menggunakan persamaan (3).

x11 - mln xll’llo 4 - 2 2 O 3473
maXxll’llO - mln x11‘110 5 - 2 3 ’

X11 =
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Keseluruhan nilai normalisasi dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Normalisasi

Travel Agent Harga Kualitas Layanan Keamanan Reputasi
Agent A 0,667 1,000 1,000 0,500
Agent B 0,333 0,500 0,500 1,000
Agent C 1,000 0,500 0,500 0,500
Agent D 0,667 0,000 1,000 1,000
Agent E 0,333 1,000 0,000 0,500
Agent F 0,000 0,000 0,500 0,000
Agent G 1,000 1,000 1,000 1,000
Agent H 0,667 0,500 0,000 0,500
Agent I 0,333 0,000 0,500 1,000
Agent ] 0,667 0,500 0,500 0,000

Selanjutnya, untuk mempertimbangkan kepentingan masing-masing kriteria, kita
mengalikan nilai-nilai normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dengan menggunakan persamaan (4).

Vi =x31 *w; =0,667 % 0,521 = 0,667
Keseluruhan nilai bobot kriteria dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada
disajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria

Travel Agent Harga Kualitas Layanan Keamanan Reputasi
Agent A 0,3473 0,2710 0,1560 0,0310
Agent B 0,1737 0,1355 0,0780 0,0620
Agent C 0,5210 0,1355 0,0780 0,0310
Agent D 0,3473 0,0000 0,1560 0,0620
Agent E 0,1737 0,2710 0,0000 0,0310
Agent F 0,0000 0,0000 0,0780 0,0000
Agent G 0,5210 0,2710 0,1560 0,0620
Agent H 0,3473 0,1355 0,0000 0,0310
Agent I 0,1737 0,0000 0,0780 0,0620
Agent J 0,3473 0,1355 0,0780 0,0000

Setelah normalisasi dan perkalian bobot, kita menghitung grey relational coefficient
(GRC) untuk setiap alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal dan solusi
negatif. Untuk menghitung GRC dengan menggunakan persamaan (5).

n

1 1
GRGy=7 ) Vizar =7+ (0,3473 402710 + 0,1560 + 0,0310) =0,2013

j=1
Keseluruhan nilai grey relational coefficient dari setiap alternatif berdasarkan keseluruhan
kriteria yang ada disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Grey Relational Coefficient

Travel Agent GRC
Agent A 0,2013
Agent B 0,1123
Agent C 0,1914
Agent D 0,1413
Agent E 0,1189
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Agent F 0,0195
Agent G 0,2525
Agent H 0,1285
Agent I 0,0784
Agent ] 0,1402

Hasil perangkingan yang diperoleh dari kombinasi metode ROC dan GRA memberikan
gambaran yang komprehensif dalam mendukung pengambilan keputusan. Metode ROC
berperan dalam menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan urutan prioritas,
sedangkan GRA digunakan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif berdasarkan
kedekatan hubungan relatif terhadap solusi ideal. Kombinasi kedua metode ini
menghasilkan peringkat yang tidak hanya akurat, tetapi juga mencerminkan
keseimbangan antara subjektivitas penilaian awal dan analisis matematis yang mendalam.
Dengan pendekatan ini, hasil perangkingan dapat diandalkan untuk memilih alternatif
terbaik dalam berbagai kasus pengambilan keputusan multi-kriteria. Hasil Perangkingan
ditampilkan pada Gambar 2.

RANGKING ALTERNATIF

0,2525
025 P2
0,2013
02 g~ 0,1914
015 0,1413 0,1402
Z Q189 .0.1403
01 0,0784
0,05
, 0,0195
TR
0 -~ 7

Agent Agent Agent Agent Agent] Agent Agent Agent AgentI Agent
G A C D H E B F

Gambar 2. Hasil Perangkingan Kombinasi ROC dan GRA

Berdasarkan hasil perangkingan alternatif yang divisualisasikan, Agent G menempati
posisi tertinggi dengan nilai sebesar 0,2525, menunjukkan kinerja terbaik dibandingkan
alternatif lainnya. Posisi kedua dan ketiga diisi oleh Agent A dan Agent C, dengan nilai
masing-masing 0,2013 dan 0,1914, yang juga menampilkan performa yang signifikan.
Sementara itu, Agent D, J, H, dan E menempati posisi tengah dengan nilai berkisar antara
0,1413 hingga 0,1189. Di sisi lain, Agent I dan Agent F berada di posisi terendah dengan
nilai masing-masing 0,0784 dan 0,0195. Perangkingan ini menunjukkan perbedaan tingkat

kinerja antar alternatif yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan secara
objektif.

4. KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Grey Relational Analysis (GRA)
dan Rank Order Centroid (ROC) dalam proses pemilihan travel agent yang terbaik untuk
memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam memilih travel agent terbaik
berdasarkan hasil analisis yang komprehensif, yang mengintegrasikan kedua metode
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pembobotan dan analisis tersebut. Penerapan metode GRA dan ROC dalam pemilihan
travel agent merupakan kombinasi yang efektif untuk mengevaluasi dan memilih agen
perjalanan terbaik berdasarkan beberapa kriteria yang relevan. Metode GRA digunakan
untuk menganalisis hubungan antara alternatif (travel agent) dan solusi ideal berdasarkan
sejumlah kriteria, dan ROC memungkinkan pembobotan yang lebih dinamis dengan
mempertimbangkan peringkat relatif setiap alternatif dalam setiap kriteria. Hasil
perangkingan alternatif menggunakan kombinasi ROC dan GRA Agent G menempati posisi
tertinggi dengan nilai sebesar 0,2525, menunjukkan kinerja terbaik dibandingkan alternatif
lainnya. Posisi kedua dan ketiga diisi oleh Agent A dan Agent C, dengan nilai masing-
masing 0,2013 dan 0,1914, yang juga menampilkan performa yang signifikan.
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